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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Keterampilan membaca bersifat unik, dan berperan sebagai 

alat komunikasi utama bagi kehidupan manusia. Keterampilan 

tersebut juga berperan penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan Di sisi lain, keterampilan membaca menjadi unik karena 

tidak semua orang dapat menggunakan keterampilan tersebut untuk 

mempromosikan diri atau menginternalisasikannya sebagai budaya. 

Tidak heran jika keterampilan membaca berfungsi sebagai alat 

komunikasi utama dan menjadi media komunikasi yang efektif dan 

efisien. Demikian juga membaca memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan, karena persentase transfer 

pengetahuan terbesar berasal dari membaca.
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Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Republik 

Indonesia, lebih menekankan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini terlihat pada standar kompetensi yang harus dikuasai peserta 

didik, yaitu kompetensi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Khususnya, peserta didik harus menguasai kompetensi membaca dan 

menulis karena merupakan keharusan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan 

tugas secara profesional adalah meningkatkan kemampuan membaca 

peserta didik, termasuk berinovasi dalam pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran. Hal ini sangat penting agar pembelajaran tidak 

monoton melalui penerapan strategi \ yang bervariasi dan menekankan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

tidak merasa bosan mengikuti pembelajaran.
2
 

Membaca adalah keterampilan yang melibatkan pengetahuan 

awal siswa tentang bahasa yang dipelajari dan pemahaman siswa pada 

bentuk tertulis. Ini adalah proses berpikir sadar dan tidak sadar. 

Membaca sebagai proses membangun makna melalui interaksi 

dinamis antara pengetahuan pembaca yang ada, informasi yang 

disarankan oleh bahasa tertulis, dan konteks situasi membaca. 

Tampaknya pembaca mengkonstruksi makna teks dengan mencoba 
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mengkorelasikan teks dan apa yang sudah dia ketahui tentang kata-

kata tersebut. Terdapat banyak penelitian yang mengungkapkan 

kemampuam membaca dari siswa sekolah dasar yang masih tergolong 

rendah.
3
 

Berdasarkan asumsi di atas banyak fenomena yang terjadi, 

bahwa hampir rata-rata siswa menyepelekan pelajaran membaca 

dengan berbagai alasan mulai dari metode pembelajarannya yang  

membosankan, atau siswa  yang kesulitan jadi malas belajar. Hal ini 

sering terjadi di sekolahan dasar kelas bawah. Maka dari itu guru 

berinovasi bagaimana caranya agar siswa menyukai pelajaran 

membaca di kelas dengan berbagai cara salah satunya dengan 

menggunakan metode multisensori ini.
4
  

Di bidang pendidikan, kurangnya minat membaca 

menyebabkan semakin banyaknya siswa yang menghadapi masalah 

tertentu untuk meningkatkan keterampilan membaca mereka. Banyak 

peneliti menemukan bahwa kesenjangan dalam kemampuan membaca 

di kalangan siswa semakin lebar. Hal ini harus ditanggapi dengan 

serius karena tanpa dukungan yang memadai, banyak siswa dengan 

kesulitan membaca mungkin tidak dapat mengimbangi banyak 

kesulitan yang mereka alami dalam memahami apa yang mereka baca. 

Kesulitan dalam membaca telah menjadi alasan nomor satu mengapa 

para siswa cenderung menjadi pembaca yang ragu-ragu. Dengan 

demikian, guru bertanggung jawab untuk menemukan metode yang 

paling tepat untuk mengembangkan minat siswa dan membangun 

kepercayaan diri mereka dalam membaca.
5
 Salah satu metode yang 

tepat dalam pembelajaran membaca bagi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan membaca adalah metode multisensori. 

Metode multisensori didefinisikan sebagai cara mengajar 

yang mengharuskan siswa untukmengaktifkan kemampuan penuh 

mereka seperti melihat, mendengar, mencium, mengecap, bergerak, 

menyentuh, berpikir,intuisi dan menikmatidalam berbagai 

situasimengajar. Melalui representasi abstrak mudah 

diimplementasikan, tetapi itu adalah salah satu yang paling 

sedikitmetode yang efektif untuk membudayakan belajar, sedangkan 
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mengajar melalui merangsang berbagai indramemungkinkan siswa 

untuk memperoleh penguasaan atas bahasa abstrak. Dengan metode 

pembelajaran multisensori, siswa dapat memiliki hubungan timbal 

balik antara inderainput dan pemikiran, berinteraksi dengan materi 

lebih intens, dan mempertahankan apa yang mereka milikidipelajari 

untuk waktu yang lebih lama. Apalagi potensi intelektual dan sosial 

mereka bisa jadiberkembang, dan pikiran mereka dapat terlibat dengan 

pelajaran seperti bermain yang berhubungan dengan kehidupan nyata. 

Guru dapat mengatasi kesulitan keterlibatan siswa danpencapaian 

melalui rangsangan langsung, visual, pendengaran, dan penciuman 

dan dengan menghubungkankegiatan untuk tujuan akademik yang 

relevan.
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Siswa bisa mendapatkan keuntungan dari pelajaran 

multisensori. Jika siswa mempelajari sesuatu menggunakan lebih dari 

satu indra, informasi tersebut cenderung melekat. Hasilnya adalah 

memori keterampilan yang lebih baik.Tetapi pembelajaran 

multisensor dapat sangat membantu bagi anak-anak yang belajar dan 

berpikir secara berbeda. Misalnya, siswa yang berjuang dengan 

pemrosesan visual atau pendengaran mungkin mengalami kesulitan 

belajar hanya dengan membaca atau mendengarkan.Menggunakan 

banyak indera memberi semua anak lebih banyak cara untuk 

terhubung dengan apa yang mereka pelajari. Jenis pembelajaran 

langsung ini memudahkan siswa untuk mengumpulkan informasi, 

,embuat hubungan antara informasi baru dan apa yang sudah mereka 

ketahui, memahami dan bekerja melalui masalah dan menggunakan 

keterampilan pemecahan masalah nonverbal.
7
 

Berdasarkan penjelasan di atas, pada umumnya metode 

multisensori diaplikasikan pada pembelajaran  membaca untuk siswa, 

metode sangat bermanfaat karena memiliki beberapa kelebihan 

terhadap perbaikan dan percepatan proses membaca dan alasan 

peneliti memilih metode multisensori untuk di teliti ini karena ingin 

anak-anak cepat bisa membaca dan agar tidak ada lagi anak yang 

tertinggal dengan alasan belum bisa membaca. Maka ipeneliti iingin 

imengetahui isejauh imana ipengaruh imetode iini ijika iditerapkan 

ipadasiswa idi isekolah iformal, isekaligus imemberi ianak–anak iini 
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ikesempatan iuntuk imengembangkan ikemampuan imembacanya 

isecara ioptimal isesuai iminat idan iusianya. 
 

B. Fokus Penelitian  

Peneliti imemberikan ifokus ipenelitian idalam iskripsi iini 

iagar imemperoleh igambaran iyang ijelas idan itepat, iserta iterhindar 

idari iadanya iberagam iinterpretasi idanmeluasnya imasalah idalam 

imemahami iisi iskripsi iini, ifokus ipenelitian itersebut iyaitui 

imetode ipembelajaran iterutama imetode imultisensori iyang 

idipraktekkanioleh iguru idi idalam ikelas iuntuk imengatasi ikesulitan 

imembaca ipeserta ididik idalam ipembelajaran iyang imasih irendah 

idan iharus iditingkatkan. iSubyek ipenelitian ipada ipenelitian iini 

iadalah ipeserta ididik idi iMI iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae 

iKudus ikelas iI iyang idipraktikkan ioleh iguru ibahasa iIndonesia. 

iAlasan ipeneliti imemilih ikelasiIiyaituikarenaiisesuai idengan ijudul 

isaya iyaitu iImplementasi iMetode iMultisensori iUntuk iMengatasi 

iKesulitan iMembaca iSiswa iDalam iMata iPelajaran iBahasa 

iIndonesia idi iMI iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae iKudus 

ibahwa imetode itersebut icocok idi iterapkan ipada ianak ikelas 

ibawah iyang irata-rata ibelum ibisa imembaca. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Implementasi metode multisensori dalam pelajaran 

bahasa Indonesia terhadap siswa yang masih kesulitan membaca di 

MI Roudlotul Wildan  Kecamatan Bae Kudus? 

2. Bagaimana kemampuan membaca siswa setelah menggunakan 

metode multisensori di MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae 

Kudus? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui implementasi metode multisensori dalam 

pelajaran bahasa Indonesia terhadap siswa yang masih kesulitan 

membaca di MI Roudlotul Wildan  Kecamatan Bae Kudus. 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa setelah 

menggunakan metode multisensori di MI Roudlotul Wildan  

Kecamatan Bae Kudus. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun imanfaat ipenelitian idari ipenelitian iini iyaitu i 

1. Teoritis i 

a. Menambah iwawasan iilmu ipengetahuan ikependidikan idan 

imengkaji iterkait iMetode iMultisensori iUntuk iMengatasi 

iKesulitan iMembaca iSiswa. 

b. Sebagai idasar idan ipedoman ibagi ipeneliti ilain iuntuk 

imengadakan ipenelitian ilebih ilanjut itentang imengatasi 

ikesulitan imembaca isiswa. 

2. Praktis i 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

imanfaat iyang iberguna. 

a. Bagi ipendidik, idiharapkan idapat imenjadi imasukan idalam 

imemperluas ipengertahuan idan iwawasan imengenai imetode 

ipembelajaran iMultisensori iuntuk imengatasi ikesulitan 

ibelajar isiswa. iManfaat ilain iyang idiperoleh idari ipenelitian 

iini iyaitu imeningkatnya iketerampilan iguru idalam 

imengajarkan. 

b. Bagi ipeserta ididik, iyaitu iDengan iadanya ipenelitian iini 

isiswa imemperoleh ipengalaman ibelajar isecara ilangsung 

imengembangkan idaya ipikir idan imenjadi imotivasi idalam 

ibelajar, imempermudah isiswa iuntuk imemahami idan 

imengingat ipelajaran. i 

c. Bagi isekolah, isebagai ibahan imasukan idalam irangka 

imemperhatikan ipenilaian iafektif ipada ipeserta ididik. 

iManfaat ilain idari ipenelitian iini iyaitu imemberikan 

ikonstribusi iyang ipositif iterhadap isekolah idalam irangka 

iperbaikanproses ipembelajaran iuntuk imencapai itujuan 

ipendidikan inasional. i 

d. Bagi ipeneliti, isebagai isalah isatu ibahan ireferensi idalam 

irangka imengembangkan ipenelitian iselanjutnya. 

 

F. Sistematika iPenulisan i 

Sistematika ipenulisan iskripsi iatau ipenelitian iini 

idimaksudkan iuntuk imendapatkan igambaran iserta igaris-garis 

ibesar idari imasing-masing ibagian iatau iyang isaling iberhubungan, 

iPenelitian iini iterbagi imenjadi itiga ibagian iyaitu ibagian iawal, iisi, 

idan iakhir. iBagian iAwal iterdiri idari ihalaman ijudul, ihalaman 

ipersetujuan ipembimbing, ihalaman ipengesahan, isurat ipernyataan 

ikeaslian, ihalaman imotto, ihalaman ikata ipengantar, ihalaman 

ipersembahan, ihalaman idaftar iisi. iBagian iini idigunakan iuntuk 
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imengetahui iidentitas ipenulis iserta imenunjukkan ikeabsahan 

iadministrasi. 

Bagian iIsi imerupakan iuraian ipeneliti iyang iterdiri idari 

ilima ibab, iyaitu: 

BAB iI iPENDAHULUAN, ibab iini imencakup ibeberapa ipokok 

ipikiranantara ilain: ilatar ibelakang imasalah, ifokus ipenelitian, 

irumusan imasalah,tujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian idan 

isistematika ipenulisan. iBab iinimenjadi ilandasan iteoritis 

imetodologis ibagi ipenelitian idan iakan idigunakanpada ibab 

iberikutnya. 

BAB iII KERANGKA iTEORI, ibab iini iberisi itentang iteori-

teori iyangterkait idengan ijudul, iyaitu imeliputi isubbab ipertama: 

ipengertian imetodemutisensori, ikemampuan imembaca, iPengertian 

ipembelajaran ibahasaIndonesia, itujuan ipembelajaran ibahasa 

iIndonesia. iSubbab ikedua imeliputi:memaparkan ipenelitian 

iterdahulu. iSubbab iketiga imeliputi: ikerangkaberfikir. iBab iini 

idigunakan isebagai ilandasan iumum itentang ijudulpenelitian iyang 

iditeliti. i 

BAB iIII iMETODE iPENELITIAN, iBab iini imencakup ibeberapa 

isubbabmeliputi; i ijenis idan ipendekatan ipenelitian, isetting 

ipenelitian, isubyekpenelitian, isumber idata, iteknik ipengumpulan 

idata ipenguji idata idan iteknikanalisis idata. iBab iini idigunakan 

iuntuk imengetahui isecara iumum ikeadaandan ilokasi iserta imetode 

iyang idigunakan isebagai ibahan ipengolahanpenelitian. 

BAB iIV iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN, ibab iini 

iberisitentang iuraian ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan ipeneliti 

iyaitu itentanggambaran iobyek ipenelitian, ideskripsi idata 

ipenelitian, idan ianalisis idatapenelitian. iBab iini idigunakan iuntuk 

ipengelolaan idan ipenguraian ihasilpenelitian. 

BAB iV iSIMPULAN, ibab iini iberisi ikesimpulan idari ihasil 

ipenelitianyangidilakukan idan isaran-saran ibagi ipihak iyang iterkait. 

iBab iini merupakanakumulasi idari ibab isebelumnya iyang iberisui 

itemuan ipenelitian ibaikteoritismaupun ipraktis. 

 Bagian iakhir idari ipenelitian iini iterdiri idari idaftar ipustaka idan 

ilampiran lampiran iyang iberisikan isurat iketerangan idari imadrasah 

itelah imelakukanpenelitian, iinstrument ipengumpulan idata, icatatan 

ihasil iobservasi,wawancara, idan idokumentasi. iBagian iakhir 

iberfungsi isebagai ipelengkapsehingga ipenelitian iini imenjadi ikarya 

iyang ikomprehensi 

 


